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ABSTRAK 

Diabetes melitus tipe 2 adalah penyakit gangguan metabolik yang ditandai oleh 

kenaikan gula darah. Penyakit ini berpengaruh terhadap kualitas sumber daya 

manusia dan berdampak pada peningkatan biaya kesehatan. DM juga 

merupakan salah satu penyakit penyerta COVID-19. Penelitian ini 

menganalisis hubungan antara kepatuhan diet, asupan vitamin C, aktivitas 

fisik dan edukasi dengan kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 

pada masa pandemi COVID-19 di RSD Idaman Kota Banjarbaru. Jenis 

penelitian berupa observasional analitik dengan rancang penelitian cross 

sectional. Sampel diambil dengan teknik non probability sampling berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 40 orang. Data primer diperoleh melalui 

wawancara. Data sekunder diperoleh melalui arsip dan dokumen di rekam 

medis RSD Idaman Banjarbaru. Analisa data menggunakan uji korelasi Rank 
Spearman dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil karakteristik responden 

berusia 46-55 tahun 40%; jenis kelamin perempuan 80%, pendidikan 

SMA/Sederajat 35%, pekerjaan ibu rumah tangga 52,5%; tidak menerapkan 

diet 60%; asupan vitamin C kurang 47,5%, aktivitas fisik ringan 37,5%, telah 

mendapatkan edukasi 55% dan kadar gula darah tidak terkontrol 67,5%. 

Sehingga didapatkan bahwa ada hubungan bermakna antara kepatuhan diet, 

asupan vitamin C, aktivitas fisik, dan edukasi dengan kadar gula darah pasien 

DM tipe 2 di RSD Idaman Banjarbaru. 
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Type 2 diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by an increase 

in blood sugar. This disease affects the quality of human resources and has an 
impact on increasing health costs. DM is also one of the co-morbidities of 

COVID-19. This study analyzed the relationship between dietary adherence, 

vitamin C intake, physical activity and education with blood sugar levels in type 

2 diabetes mellitus patients during the COVID-19 pandemic at Idaman 

Hospital, Banjarbaru City. This type of research is analytic observational with 

a cross sectional research design. Samples were taken using non-probability 

sampling technique based on inclusion and exclusion criteria of 40 people. 

Primary data obtained through interviews. Secondary data was obtained 

through archives and documents in the medical records of RSD Idaman 

Banjarbaru. Data analysis used the Rank Spearman correlation test with a 95% 

confidence level. The results of the characteristics of respondents aged 46-55 

years 40%; female sex 80%, high school/equivalent education 35%, housewife 
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work 52.5%; do not apply a diet of 60%; Intake of vitamin C is less 47.5%, light 

physical activity is 37.5%, has received education 55% and blood sugar levels 

are not controlled 67.5%. So it was found that there was a significant 

relationship between dietary adherence, vitamin C intake, physical activity, and 

education with blood sugar levels in type 2 DM patients at Idaman Hospital 
Banjarbaru. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia 

yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya (1). Diabetes melitus 

berada di tiga besar penyakit tebanyak di Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2017 dengan jumlah 

41.117 kasus dan meningkat menjadi 53.806 kasus pada tahun 2018 (2). Pada tahun 2018, prevalensi 
diabetes melitus berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur ≥15 tahun menurut kabupaten/kota 

Provinsi Kalimantan Selatan, Kota Banjarbaru berada di posisi kedua teratas dengan prevalensi sebesar 

2,28% (3). Dan itu artinya prevalensi Kota Banjarbaru berada di atas Provinsi Kalimantan Selatan yang 
hanya sebesar 1,8% di tahun 2018. Diabetes melitus juga berada di posisi tiga besar berdasarkan data 

10 penyakit terbanyak pada pelayanan rawat jalan tahun 2018 di Rumah Sakit Daerah Idaman Kota 

Banjarbaru (4). 

Penyakit DM sangat berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia dan berdampak pada 

peningkatan biaya kesehatan yang cukup besar. DM merupakan penyakit menahun yang akan 

disandang seumur hidup. Pengelolaan penyakit ini memerlukan peran serta dokter, perawat, ahli gizi, 

dan tenaga kesehatan lain. Pasien dan keluarga juga mempunyai peran yang penting dalam pengelolaan 

diabetes melitus (1). 

Saat ini kita ketahui Indonesia sedang dilanda pandemi. Pandemi virus korona yang disebabkan oleh 

SARS-CoV-2 (penyakitnya disebut dengan COVID-19). COVID-19 ini bisa menyerang hampir seluruh 
kalangan usia, namun demikian data yang ada saat ini menunjukkan bahwa kelompok usia lanjut dan 

orang yang mempunyai riwayat penyakit kronis (kormorbid) memiliki risiko untuk terkena lebih sering 

dan dengan komplikasi yang lebih buruk dari penyakit ini. Riwayat penyakit kronis yang dimaksud 

antara lain adalah hipertensi, diabetes melitus, penyakit kardiovaskuler, dan penyakit paru kronis (5). 

Diet menjadi salah satu cara untuk mengontrol kadar glukosa darah pada pasien diabetes. American 

Diabetes Association (ADA) menyebutkan bahwa mengontrol glukosa darah dalam upaya untuk 

mencapai level normal atau medekati normal adalah tujuan utama pengendalian diabetes. ADA 
merekomendasikan untuk mencapai kadar glukosa darah yang terkontrol melalui monitoring asupan 

karbohidrat (6). 

Selain zat gizi makro, risiko penyakit kardiovaskuler bisa diturunkan dengan mengkonsumsi 
antioksidan dalam jumlah tertentu, selain itu antioksidan juga dapat meningkatkan sistem imunitas dan 

mampu menghambat timbulnya penyakit degeneratif akibat penuaan (7). Kadar glukosa darah yang 

tinggi pada pasien diabetes menyebabkan berbagai perubahan di dalam tubuh. Salah satu di antara 

perubahan tersebut adalah terjadinya reaksi oksidasi yang menyebabkan peningkatan pembentukan zat 
berbahaya yang disebut radikal bebas. Vitamin C merupakan salah satu antioksidan sekunder dan 

memiliki cara kerja yang sama dengan vitamin E, yaitu menangkap radikal bebas. 

Beraktivitas fisik atau berolahraga pada diabetes melitus memiliki manfaat besar antara lain 
menurunkan kadar glukosa darah, mencegah kegemukan, ikut berperan dalam mengatasi terjadinya 

komplikasi, gangguan lipid darah, dan peningkatan tekanan darah (8). Edukasi dengan tujuan promosi 

hidup sehat, perlu selalu dilakukan sebagai bagian dari upaya pencegahan dan merupakan bagian yang 

sangat penting dari pengelolaan DM secara holistik (1). 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kepatuhan diet, 
asupan vitamin C, aktivitas fisik dan edukasi dengan kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 

pada masa pandemi COVID-19 di Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru. 

 

METODE 

Jenis penelitian observasional analitik dengan menggunakan desain cross sectional. Penelitian 

dilaksanakan di Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru pada bulan Maret-April 2021. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pasien diabetes melitus tipe 2 yang melakukan pengobatan rawat 
jalan di Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru berjumlah 90 pasien dan sampel bagian dari 

populasi berjumlah 40 pasien. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

non probability sampling dengan metode purposive sampling. Data primer didapatkan melalui 
wawancara menggunakan kuesioner, data sekunder didapatkan melalui arsip dan dokumen di rekam 

medis Rumah Sakit Daerah Idaman Kota Banjarbaru. Analisis data menggunakan uji Korelasi Rank 

Spearman dengan tingkat kepercayaan 95% dan α=0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Karakteristik Responden 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Pekerjaan Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 di RSD Idaman Kota Banjarbaru Tahun 2021 

Karakteristik Responden n % 

Umur 36-45 tahun 10 25 

46-55 tahun 16 40 

56-65 tahun 14 35 

Total 40 100 

Jenis Kelamin Laki-laki 8 20 

Perempuan 32 80 

Total 40 100 

Pendidikan SD/Sederajat 13 32,5 

SMP/Sederajat 3 7,5 

SMA/Sederajat 14 35 

DIII/S1/S2/S3 10 25 

Total 40 100 

Pekerjaan Buruh/Tani 1 2,5 

Pensiunan 3 7,5 

Pedagang 2 5 

PNS/TNI/POLRI 5 12,5 

Pegawai Swasta 8 20 

Ibu rumah tangga 21 52,5 

Total 40 100 

Berdasaarkan tabel 1 diketahui bahwa umur pasien paaling banyak yaitu 46-55 tahun sebanyak 16 
pasien (40%), jenis kelamin pasien paling banyak yaitu perempuan yaitu sebanyak 32 pasien (80%), 

pendidikan pasien paling banyak yaitu SMA/sederajat sebanyak 14 penderita (35%), dan pekerjaan 

pasien paling banyak adalah ibu rumah tangga yaitu sebanyak 21 pasien (52,5%). 
 

B. Univariat 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kepatuhan diet, asupan vitamin C, aktivitas fisik, 

edukasi, dan kadar gula darah pasien dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Kepatuhan Diet, Asupan Vitamin C, Aktivitas Fisik, Edukasi, dan 
Kadar Gula Darah Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSD Idaman Kota Banjarbaru  

Analisis Univariat n % 

Kepatuhan Diet Menerapkan 16 40 

Tidak Menerapkan 24 60 

Total 40 100 

Asupan 

Vitamin C 

Lebih 17 42,5 

Cukup 4 10 

Kurang 19 47,5 

Total 40 100 

Aktivitas Fisik Ringan 15 37,5 

Sedang 11 27,5 

Berat 14 35 

Total 40 100 

Edukasi Ya 22 55 

Tidak 18 45 

Total 40 100 

Kadar Gula 

Darah 

Terkontrol 13 32,5 

Tidak Terkontrol 27 67,5 

Total 40 100 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa kepatuhan diet pasien paling banyak adalah tidak menerapkan 

yaitu sebanyak 60%, asupan vitamin C pasien paling banyak ada pada kategori kurang yaitu 

sebanyak 47,5%, aktivitas fisik pasien paling banyak ada pada kategori ringan yaitu sebanyak 
37,5%, edukasi pasien paling banyak adalah mendapatkan edukasi yaitu sebanyak 55% dan kadar 

gula darah pasien paling banyak ada pada kategori tidak terkontrol yaitu sebanyak 67,5%. 

 

C. Analisis Bivariat 

Tabel silang untuk kepatuhan diet, asupan vitamin C, aktivitas fisik, dan edukasi dengan kadar gula 

darah pasien dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

 
Tabel 3. Hubungan Kepatuhan Diet, Asupan Vitamin C, Aktivitas Fisik, dan Edukasi dengan Kadar 

Gula Darah Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSD Idaman Kota Banjarbaru  

Analisis Bivariat Kadar Gula Darah Jumlah 

Terkontrol Tidak 

Terkontrol 

n % n % n % 

Kepatuhan 

Diet 

Menerapkan 11 68,75 5 31,25 16 100 

Tidak Menerapkan 2 8,3  22 91,7 24 100 

Total 13 32,5 27 67,5 40 100 

α = 0,05 p = 0,000 rs = 0,632**   PR = 24,2 

Asupan 

Vitamin C 

Lebih 9 52,95 8 47,05 17 100 

Cukup 3 75 1 25 4 100 

Kurang 1 5,3 18 94,7 19 100 

Total 13 32,5 27 67,5 40 100 

α = 0,05 p = 0,001 rs = 0,492**   PR = 24 

Aktivitas 

Fisik 

Ringan 9 60 6 40 15 100 

Sedang 3 27,3 8 72,7 11 100 

Berat 1 7,2 13 92,8 14 100 

Total 13 32,5 27 67,5 40 100 

α = 0,05 p = 0,002 rs = 0,482**   PR = 11,14 
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Edukasi Ya 12 54,6 10 45,4 22 100 

Tidak 1 5,6 17 94,4 18 100 

Total 13 32,5 27 67,5 40 100 

α = 0,05 p = 0,001 rs = 0,520**   PR = 20,4 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai ƿ = 0,000 (ƿ < 0,05), maka H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan ada hubungan bermakna antara kepatuhan diet dengan kadar gula darah pasien diabetes 

melitus tipe 2 di instalasi rawat jalan poli penyakit dalam RSD Idaman Kota Banjarbaru. Koefisien 

korelasi (rs) sebesar 0,632** yang menandakan kekuatan hubungan kuat. Prevalence Ratio (PR) 

kepatuhan diet dengan kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 di instalasi rawat jalan poli 

penyakit dalam RSD Idaman Kota Banjarbaru adalah sebesar 24,2 kali. 

Diperoleh hubungan bermakna antara asupan vitamin C dengan kadar gula darah pasien diabetes 

melitus tipe 2 di instalasi rawat jalan poli penyakit dalam RSD Idaman Kota Banjarbaru dengan nilai 
ƿ = 0,001 (ƿ < 0,05) sehingga H0 ditolak. Koefisien korelasi (rs) sebesar 0,492** yang menandakan 

kekuatan hubungan sedang. Prevalence Ratio (PR) asupan vitamin C dengan kadar gula darah pasien 

diabetes melitus tipe 2 di instalasi rawat jalan poli penyakit dalam RSD Idaman Kota Banjarbaru 

adalah sebesar 24 kali. 

Diperoleh nilai ƿ = 0,002 (ƿ < 0,05), maka H0 ditolak yang berarti ada hubungan bermakna antara 

aktivitas fisik dengan kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 di instalasi rawat jalan poli 

penyakit dalam RSD Idaman Kota Banjarbaru. Koefisien korelasi (rs) sebesar 0,482** yang 
menandakan kekuatan hubungan sedang. Prevalence Ratio (PR) aktivitas fisik dengan kadar gula 

darah pasien diabetes melitus tipe 2 di instalasi rawat jalan poli penyakit dalam RSD Idaman Kota 

Banjarbaru adalah sebesar 11,14 kali. 

Dapat diketahui ada hubungan bermakna antara edukasi dengan kadar gula darah pasien diabetes 

melitus tipe 2 di instalasi rawat jalan poli penyakit dalam RSD Idaman Kota Banjarbaru, dengan 

diperoleh nilai ƿ = 0,001 (ƿ < 0,05), maka H0 ditolak. Koefisien korelasi (rs) sebesar 0,520** yang 
menandakan kekuatan hubungan kuat. Prevalence Ratio (PR) edukasi dengan kadar gula darah 

pasien diabetes melitus tipe 2 di instalasi rawat jalan poli penyakit dalam RSD Idaman Kota 

Banjarbaru adalah sebesar 20,4 kali.  

 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukan umur pasien diabetes melitus tipe 2 di RSD Idaman Banjarbaru paling 
banyak berada pada kelompok umur 46-55 tahun. Kelompok umur terbanyak yang mengalami DM 

tipe 2 adalah lansia awal yaitu pada rentang umur 46-55 tahun (9). Dengan meningkatnya umur, 

maka intoleransi terhadap glukosa akan meningkat pula. Intoleransi glukosa usia lanjut sering 
dikaitkan dengan obesitas, berkurangnya aktivitas fisik, massa otot yang berkurang, penyakit 

penyerta dan penggunaan obat, dan sudah terjadi penurunan fungsi sekrei insulin dan resistensi 

insulin (10). 

Jenis kelamin pasien diabetes melitus tipe 2 di RSD Idaman Banjarbaru terbanyak berjenis kelamin 
perempuan. Penderita diabetes melitus tipe 2 biasanya lebih banyak terjadi pada perempuan 

dibandingkan laki-laki (11). Wanita berisiko tinggi terkena diabetes melitus karena secara fisik 

wanita rentan dalam peningkatan indeks masa tubuh, sindroma menstruasi (premenstrual 
syndrome), pasca menopause yang dapat menyebabkan penyebaran lemak di dalam tubuh menjadi 

mudah berkumpul akibat proses hormonal sehingga wanita berisiko menderita diabetes melitus tipe 

2 (12). 

Berdasarkan pendidikan pasien, terbanyak berpendidikan SMA/Sederajat. Hal ini dipengaruhi 

lingkungan tempat tinggal pasien yaitu di daerah perkotaan, sehingga kebanyakan menyelesaikan 

pendidikan sampai menengah atas tetapi tidak melanjutkan ke perguruan tinggi karena faktor sosial 
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ekonomi. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh pada tingkat pengetahuan, 
yang mana seseorang dengan tingkat pengetahuan semakin tinggi akan dapat menjaga kesehatannya 

(13). 

Diperoleh pekerjaan pasien diabetes melitus tipe 2 di RSD Idaman Banjarbaru terbanyak adalah ibu 

rumah tangga. Diabetes melitus banyak terjadi pada wanita terutama kelompok ibu rumah tangga 
karena sedikit memerlukan tenaga dan sedikit melakukan aktivitas fisik sehingga dapat 

menimbulkan penimbunan lemak dalam tubuh yang dapat mengakibatkan resistensi insulin dan 

terjadi peningkatan kadar gula darah penderita diabetes melitus tipe 2 (14).  

B. Univariat 

Hasil penelitian menunjukkan persentase kepatuhan diet pasien paling banyak adalah tidak 

menerapkan yaitu sebesar 60%. Makanan atau diet merupakan faktor utama yang berhubungan 
dengan peningkatan kadar glukosa darah pada penderita DM tipe 2 terutama setelah makan (15). 

Tindakan pengendalian diabetes untuk mencegah terjadinya komplikasi sangat diperlukan, 

khususnya dengan  menjaga  tingkat gula darah sedekat mungkin dengan normal. Akan tetapi,  kadar  

gula  darah  yang benar-benar normal sulit untuk dipertahankan. Hal ini disebabkan karena pasien 
kurang berdisiplin dalam menjalankan diet atau tidak mampu mengurangi jumlah kalori 

makanannya (16). 

Hasil penelitian menunjukan persentase asupan vitamin C pasien paling banyak adalah kategori 
kurang yaitu sebesar 47,5%. Pasien yang memiliki asupan vitamin C kurang tersebut, 94,7% 

diantaranya memiliki kadar gula darah tidak terkontrol. Asupan vitamin C kurang pada pasien 

disebabkan kurangnya konsumsi makanan yang menjadi sumber vitamin C seperti sayuran dan 
buah-buahan. Pada masa pandemi COVID-19 dimana penyakit diabetes melitus menjadi salah satu 

penyakit penyerta (komorbid), asupan vitamin C sangat diperlukan untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh pasien. Daya tahan tubuh yang kuat tersebut dapat menurunkan risiko terkena berbagai macam 

penyakit, salah satunya COVID-19. Risiko penyakit kardiovaskuler bisa diturunkan dengan 
mengkonsumsi antioksidan dalam jumlah tertentu, selain itu antioksidan juga dapat meningkatkan 

sistem imunitas dan mampu menghambat timbulnya penyakit degeneratif akibat penuaan (7). 

Aktivitas fisik pasien diabetes melitus tipe 2 di RSD Idaman Banjarbaru paling banyak berada pada 
kategori ringan. Aktivitas fisik seseorang berkontribusi 30–50% mengurangi perkembangan dari 

diabetes melitus tipe 2 (17). Aktivitas fisik dapat meningkatkan toleransi glukosa dalam darah dan 

mengurangi faktor risiko kejadian diabetes melitus tipe 2. Aktivitas fisik yang dilakukakan oleh 

seseorang akan mempengaruhi kadar gula darahnya (18). Latihan jasmani selain untuk menjaga 
kebugaran juga dapat menurunkan berat badan dan memperbaiki sensitivitas insulin sehingga akan 

memperbaiki kendali glukosa darah (19). 

Pasien diabetes melitus tipe 2 di RSD Idaman Banjarbaru paling banyak adalah yang mendapatkan 
edukasi tentang asupan dan perilaku hidup sehat bagi pasien diabetes melitus sebagai salah satu 

komorbid COVID-19 yang diberikan oleh ahli gizi. Kadar glukosa darah lebih terkontrol 

dikarenakan penderita DM mengetahui pola hidup sehat yang benar untuk pasien DM seperti pola 
makan, aktivitas fisik dan rutin kontrol sehingga gula darah mereka dapat terpantau dengan baik 

(20). Edukasi dengan tujuan promosi hidup sehat, perlu selalu dilakukan sebagai bagian dari upaya 

pencegahan dan merupakan bagian yang sangat penting dari pengelolaan DM secara holistik. Materi 

edukasi terdiri dari materi edukasi tingkat awal dan materi edukasi tingkat lanjutan (1). 

Pasien diabetes melitus tipe 2 di RSD Idaman Banjarbaru terbanyak dengan kadar gula darah puasa 

tidak terkontrol. Hiperglikemia adalah suatu kondisi medis berupa peningkatan kadar glukosa dalam 

darah melebihi batas normal (1). Hiperglikemia merupakan salah satu tanda khas penyakit diabetes 
melitus (DM), meskipun juga didapatkan pada beberapa keadaan yang lain. Kadar gula darah dapat 

dikontrol dengan 3 cara yaitu menjaga berat badan ideal, penatalaksanaan diet dan melakukan 

olahraga/latihan fisik. Seiring dengan berjalannya waktu, ketiga cara tersebut sering kali kurang 

memadai lagi. Kadar gula darah mungkin tidak terkontrol dengan baik (21). 
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C. Analisis Bivariat 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan bermakna antara kepatuhan diet dengan kadar gula 

darah pasien rawat jalan diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit Daerah Idaman Banjarbaru dengan 

kekuatan hubungan kuat artinya bahwa variabel kepatuhan diet memiliki peran yaitu sebesar 0,632 

terhadap kadar gula darah pasien. Hubungan korelasi bersifat positif, hal ini menunjukkan hubungan 
yang searah yaitu apabila semakin banyak pasien yang patuh terhadap diet yang dianjurkan maka 

semakin baik pula kadar gula darah pasien. Prevalensi rasio dengan pendekatan odds ratio didapat 

prevalensi rasio adalah 24,2x, artinya risiko terjadinya kadar gula darah yang tidak terkontrol pada 
pasien yang tidak menerapkan diet adalah 24,2x lebih tinggi dibandingkan pasien yang menerapkan 

diet. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusmina tahun 2010 

tentang kepatuhan diet dengan gula darah terkontrol yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara kepatuhan diet dengan gula darah terkontrol (22). Kepatuhan terhadap diet 

yang dijalankan merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pengelolaan diabetes. Tindakan 

pengendalian diabetes untuk mencegah terjadinya komplikasi sangat diperlukan, khususnya dengan  

menjaga  tingkat gula darah sedekat mungkin dengan normal. Akan tetapi,  kadar  gula  darah  yang 
benar-benar normal sulit untuk dipertahankan. Hal ini disebabkan karena pasien kurang berdisiplin 

dalam menjalankan diet atau tidak  mampu  mengurangi jumlah kalori makanannya (16). 

Ada hubungan bermakna antara asupan vitamin C dengan kadar gula darah pasien rawat jalan 
diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit Daerah Idaman Banjarbaru dengan kekuatan hubungan 

sedang artinya bahwa variabel asupan vitamin C memiliki peran yaitu sebesar 0,492 terhadap kadar 

gula darah pasien. Hubungan korelasi bersifat positif, hal ini menunjukkan hubungan yang searah 
yaitu apabila semakin banyak pasien yang memiliki asupan vitamin C yang baik maka semakin baik 

pula kadar gula darah pasien dengan prevalensi rasio 24x, hal ini berarti risiko terjadinya kadar gula 

darah yang tidak terkontrol pada pasien yang tidak asupan vitamin C kurang adalah 24x lebih tinggi 

dibandingkan pasien yang asupan vitamin C baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurlita tahun 2015, bahwa ada hubungan antara asupan vitamin C terhadap kadar 

glukosa darah (23). Vitamin C membantu mempertahankan kondisi tubuh terhadap flu 

(meningkatkan sistem kekebalan tubuh), mengurangi tingkat stress dan membantu proses 
penyembuhan. Peningkatan sistem kekebalan tubuh sangat diperlukan pada masa pandemi COVID-

19, asupan vitamin C lebih menjadi salah satu cara untuk meningkatkannya. Terlebih pada pasien 

dengan penyakit penyerta seperti diabetes melitus, menjaga imunitas tubuh menjadi hal yang sangat 

diperhatikan. 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan bermakna antara antara aktivitas fisik dengan kadar 

gula darah pasien rawat jalan diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit Daerah Idaman Banjarbaru 

dengan kekuatan hubungan sedang dan bersifat positif. Hal ini menunjukkan hubungan yang searah 
yaitu apabila semakin banyak pasien yang aktivitasnya baik maka semakin baik pula kadar gula 

darah pasien. Prevalensi rasio 11,14x, berarti terjadinya kadar gula darah yang tidak terkontrol pada 

pasien dengan aktivitas berat 11,14x lebih besar dibandingkan pasien dengan aktivitas sedang. 
Masalah utama pada diabetes melitus tipe 2 adalah kurangnya respon terhadap insulin (resistensi 

insulin) sehingga glukosa tidak dapat masuk ke dalam sel. Permeabilitas membran terhadap glukosa 

meningkat saat otot berkontraksi karena kontraksi otot memiliki sifat seperti insulin. Maka dari itu, 

pada saat beraktivitas fisik seperti berolahraga, resistensi insulin berkurang. Aktivitas fisik berupa 
olahraga berguna sebagai kendali gula darah dan penurunan berat badan pada diabetes melitus tipe 

2. Manfaat besar dari beraktivitas fisik atau berolahraga pada diabetes melitus antara lain 

menurunkan kadar glukosa darah, mencegah kegemukan, ikut berperan dalam mengatasi terjadinya 

komplikasi, gangguan lipid darah dan peningkatan tekanan darah (8). 

Ada hubungan bermakna antara edukasi dengan kadar gula darah pasien rawat jalan diabetes melitus 

tipe 2 di Rumah Sakit Daerah Idaman Banjarbaru dengan kekuatan hubungan kuat (𝑟𝑠 0,520). 

Hubungan korelasi bersifat positif, hal ini menunjukkan hubungan yang searah yaitu apabila 
semakin banyak pasien yang mendapatkan edukasi maka semakin baik pula kadar gula darah pasien. 

Prevalensi rasio 20,4x, berarti terjadinya kadar gula darah yang tidak terkontrol pada pasien yang 

tidak mendapatkan edukasi 20,4x lebih tinggi dibandingkan pasien yang mendapatkan edukasi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jasmani dan Rihiantoro (2016), 
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yang menunjukkan ada hubungan edukasi dengan kadar gula darah pasien diabetes dengan nilai p 
value: 0,044(20). Edukasi yang didapatkan pasien merupakan edukasi terbaru terkait asupan dan 

perilaku hidup sehat bagi pasien diabetes melitus sebagai salah satu komorbid COVID-19 yang 

diberikan oleh ahli gizi. Edukasi dengan tujuan promosi hidup sehat, perlu selalu dilakukan sebagai 

bagian dari upaya pencegahan dan merupakan bagian yang sangat penting dari pengelolaan diabetes 

melitus secara holistik (1). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna 

antara kepatuhan diet dengan kadar gula darah pasien rawat jalan diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit 

Daerah Idaman Banjarbaru, dengan Prevalence Odds Ratio (POR) 24,2x; ada hubungan bermakna 
antara asupan vitamin C dengan kadar gula darah pasien rawat jalan diabetes melitus tipe 2 di Rumah 

Sakit Daerah Idaman Banjarbaru, dengan Prevalence Odds Ratio (POR) 24x; ada hubungan bermakna 

antara aktivitas fisik dengan kadar gula darah pasien rawat jalan diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit 

Daerah Idaman Banjarbaru, dengan Prevalence Odds Ratio (POR) 11,14x; ada hubungan bermakna 
antara edukasi dengan kadar gula darah pasien rawat jalan diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit 

Daerah Idaman Banjarbaru, dengan Prevalence Odds Ratio (POR) 20,4x. 
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